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Info Artikel Abstrak
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya
kemampuan pengelolaan keuangan pribadi siswa, terutama

Diterima 21-06-2026 dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran, perencanaan
Direvisi 29-07-2026 penggunaan uang saku, serta pengendalian perilaku konsumtif
Revisi diterima 31-08-2026 di era digital. Kemudahan akses transaksi digital dan

perkembangan e-commerce menuntut siswa memiliki literasi
keuangan yang memadai sejak usia sekolah. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan literasi keuangan serta kemampuan
pengelolaan keuangan pribadi melalui penerapan aplikasi
digital Sepran: Catatan Keuangan. Metode pelaksanaan meliputi
sosialisasi, pelatihan literasi keuangan, implementasi aplikasi,
pendampingan penggunaan aplikasi, dan evaluasi kegiatan.
Program dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui
penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi kasus, serta
praktik langsung penggunaan aplikasi pada perangkat peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami
konsep dasar pengelolaan keuangan pribadi, membedakan
kebutuhan dan keinginan, menyusun perencanaan penggunaan
uang saku, serta mengoperasikan aplikasi Sepran untuk
mencatat transaksi keuangan harian. Kegiatan berlangsung
dengan lancar dan memperoleh respons yang sangat positif,
yang ditunjukkan melalui antusiasme dan partisipasi aktif
peserta selama sesi diskusi, tanya jawab, dan praktik. Luaran
kegiatan meliputi terlaksananya program pengabdian bagi 40
siswa, implementasi aplikasi Sepran sebagai media pencatatan
keuangan digital, tersedianya dokumentasi dan video kegiatan,
serta tersusunnya laporan akhir. Program ini diharapkan dapat
mendukung peningkatan literasi keuangan dan membentuk
kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih disiplin sehingga
mendorong kemandirian finansial siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Aplikasi sepran; Literasi keuangan; Pengabdian
kepada masyarakat; Pengelolaan keuangan
pribadi; Siswa SMA.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk dalam aktivitas pengelolaan keuangan. Kemudahan akses
terhadap berbagai platform digital, e-commerce, dompet digital, serta layanan pembayaran
elektronik memberikan manfaat dalam mendukung aktivitas ekonomi sehari-hari.
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola transaksi
keuangan masyarakat, termasuk di kalangan pelajar. Kemudahan akses terhadap berbagai
platform digital, e-commerce, dan layanan pembayaran elektronik memberikan manfaat
dalam mendukung aktivitas sehari-hari. Namun demikian, kemudahan tersebut juga
berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan
mengelola keuangan secara bijaksana (Gumilar et al., 2024; Suprayitno et al., 2025). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan menjadi faktor penting yang memengarubhi
kemampuan individu dalam mengambil keputusan keuangan secara rasional dan
bertanggung jawab. Penelitian Barus et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan yang
didukung dengan perilaku penggunaan pembayaran digital yang tepat berpengaruh positif
terhadap kemampuan Generasi Z dalam mengelola keuangan. Sejalan dengan itu, Amagir et
al. (2020) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan siswa sekolah menengah dipengaruhi
oleh pengetahuan, sikap, se/f-efficacy, dan perilaku keuangan sehingga pendidikan keuangan
perlu diberikan sejak usia sekolah. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi salah satu
kompetensi esensial abad ke-21 yang perlu dimiliki generasi muda agar mampu membuat
keputusan keuangan yang tepat dan menghindari berbagai risiko finansial di masa mendatang
(Lusardi, 2019).

SMA Amanatul Ummah Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki peserta didik dengan latar belakang akademik yang beragam. Berdasarkan hasil
observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa sebagian besar siswa telah
terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
aktivitas transaksi keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan teknologi
belum tentu diikuti oleh kemampuan mengelola keuangan secara efektif sehingga pendidikan
literasi keuangan tetap menjadi kebutuhan penting bagi peserta didik (Amagir et al., 2020;
Barus et al., 2024). Meskipun demikian, masih ditemukan keterbatasan dalam pengelolaan
keuangan pribadi, khususnya dalam hal pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta
perencanaan penggunaan uang saku. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Diyani dan
Oktapriana (2023) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki keterampilan
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dasar akuntansi dan pengelolaan keuangan yang memadai. Selain itu, Senduk et al. (2025)
mengungkapkan bahwa informasi keuangan yang diperoleh siswa lebih banyak berasal dari
media sosial dibandingkan dari pembelajaran formal di sekolah sehingga berpotensi
menimbulkan pemahaman yang kurang tepat mengenai pengelolaan keuangan.

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa belum memiliki kontrol yang optimal
terhadap penggunaan uang saku yang dimiliki. Kebiasaan mencatat transaksi keuangan masih
relatif rendah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memantau arus kas pribadi serta
mengevaluasi pola pengeluaran mereka. Tingginya paparan promosi digital, tren konsumsi di
media sosial, serta kemudahan berbelanja secara daring juga berpotensi mendorong
munculnya perilaku konsumtif apabila tidak disertai dengan pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan yang baik. Barus et al. (2024) menjelaskan bahwa peningkatan literasi
keuangan perlu diimbangi dengan kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara
bijaksana agar dapat membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Hal tersebut
diperkuat oleh Suprayitno et al. (2025) yang menyatakan bahwa Generasi Z sebagai digital
native memiliki kerentanan terhadap informasi keuangan yang menyesatkan sehingga
membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi. Soniantari (2025) juga
menambahkan bahwa literasi keuangan digital merupakan kompetensi yang semakin penting
untuk membantu generasi muda menghadapi tantangan ekonomi di era digital.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa program literasi keuangan mampu
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan.
Namun, sebagian besar penelitian maupun kegiatan pengabdian masih berfokus pada
penyampaian materi secara konvensional, sedangkan pemanfaatan aplikasi pencatatan
keuangan digital sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan secara berkelanjutan
oleh siswa masih relatif terbatas. Padahal, penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dapat
membantu siswa membangun kebiasaan mencatat transaksi, mengendalikan pengeluaran,
serta mengevaluasi kondisi keuangan secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian yang tidak hanya memberikan edukasi mengenai literasi keuangan, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan memanfaatkan teknologi digital sebagai media
pengelolaan keuangan sehari-hari.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, terdapat dua permasalahan utama yang
perlu mendapatkan perhatian. Pertama, masih rendahnya tingkat literasi keuangan siswa
terkait pengelolaan uang saku, perencanaan keuangan sederhana, serta kemampuan
membedakan kebutuhan dan keinginan. Rendahnya literasi keuangan berkontribusi terhadap
pengambilan keputusan keuangan yang kurang optimal dan meningkatnya perilaku konsumtif
(Lusardi, 2019). Kedua, belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana
pencatatan dan pengendalian keuangan pribadi yang praktis dan mudah digunakan oleh
siswa. Agustina et al. (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta akuntabilitas dalam
pengelolaan informasi keuangan sehingga berpotensi diadaptasi dalam pembelajaran
pengelolaan keuangan sederhana bagi siswa.
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Kegiatan pengabdian ini juga selaras dengan arah pembangunan nasional sebagaimana
tertuang dalam Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-2045 yang menekankan
pentingnya penguatan literasi serta inovasi teknologi untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, 2017). Selain itu, kegiatan
ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Tujuan 4 mengenai
pendidikan berkualitas melalui penguatan kompetensi literasi keuangan sebagai bagian dari
keterampilan hidup abad ke-21 (Kementerian PPN/Bappenas, 2018). Laporan Pelaksanaan
TPB/SDGs Indonesia juga menegaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, termasuk
pendidikan literasi keuangan, merupakan salah satu prioritas pembangunan nasional
(Kementerian PPN/Bappenas, 2021).

Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan
pelatihan literasi keuangan dan implementasi aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan" kepada 40
siswa SMA Amanatul Ummah Surabaya pada tanggal 21 Mei 2026. Kegiatan dirancang melalui
kombinasi penyampaian materi, simulasi, praktik penggunaan aplikasi, dan pendampingan
sehingga peserta tidak hanya memahami konsep pengelolaan keuangan, tetapi juga mampu
menerapkannya secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut sejalan
dengan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang menunjukkan bahwa metode
pelatihan, praktik, dan pendampingan efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam
melakukan pencatatan keuangan dan menerapkan pengelolaan keuangan secara
berkelanjutan (Sale et al., 2023; Kuki et al., 2024; Saputra et al.,, 2023). Selain itu, penelitian
Barus et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi literasi keuangan dengan pemanfaatan
teknologi digital mampu meningkatkan kemampuan Generasi Z dalam mengelola keuangan
secara lebih efektif. Pendekatan ini juga didukung oleh penelitian Agia et al. (2025) yang
menyimpulkan bahwa program literasi keuangan berbasis teknologi mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan peserta secara signifikan.

1.2 Solusi dan Target

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk:

a) Meningkatkan literasi keuangan siswa SMA Amanatul Ummah Surabaya melalui
pemberian edukasi mengenai pengelolaan keuangan pribadi.

b) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya perencanaan keuangan,
pencatatan transaksi, serta pengelolaan uang saku secara bijaksana.

¢) Mengembangkan kemampuan siswa dalam membedakan kebutuhan dan keinginan
sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan yang tepat.

d) Mengimplementasikan aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan" sebagai media pencatatan
keuangan digital yang mudah digunakan oleh siswa.

e) Mendorong terbentuknya kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih disiplin, teratur,
dan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan tujuan tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi
pelatihan literasi keuangan, implementasi aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan" sebagai sarana
pencatatan digital, pendampingan penggunaan aplikasi, serta evaluasi dan penguatan
kebiasaan pengelolaan keuangan. Kegiatan ini merupakan hilirisasi dari penelitian sebelumnya
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yang berjudul "Implementasi Tata Kelola Organisasi: Manfaat Sistem Informasi Akuntansi
Berbasis Web" (Agustina et al.,, 2025), yang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas, transparansi, dan efisiensi dalam
pengelolaan informasi keuangan.

2. Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif dengan
pendekatan edukatif dan praktik langsung. Program pengabdian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang saling terintegrasi: (1) sosialisasi dan koordinasi dengan pihak sekolah,
(2) pelatihan literasi keuangan, (3) implementasi teknologi melalui aplikasi "Sepran: Catatan
Keuangan", (4) pendampingan penggunaan aplikasi, dan (5) evaluasi serta penguatan
keberlanjutan program. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif aktif melalui ceramah
interaktif, diskusi, studi kasus, dan praktik langsung. Metode ini mengacu pada pendekatan
service learning method yang digunakan oleh Diyani dan Oktapriana (2023) serta pendekatan
edukatif-partisipatif yang diterapkan oleh Agia et al. (2025).

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMA Amanatul Ummah Surabaya
pada tanggal 21 Mei 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal dan
koordinasi dengan pihak sekolah yang menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan literasi
keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi di kalangan siswa. Sekolah ini merupakan
lembaga pendidikan menengah atas yang memiliki peserta didik dengan latar belakang
akademik yang beragam. Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat menyebabkan
siswa semakin akrab dengan berbagai bentuk transaksi digital dan penggunaan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah 40 siswa SMA Amanatul Ummah Surabaya. Kriteria
peserta meliputi siswa yang aktif bersekolah dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dari awal hingga akhir. Pemilihan 40 siswa sebagai peserta didasarkan pada
pertimbangan efektivitas pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, sehingga tim
pengabdian dapat memberikan perhatian yang memadai kepada setiap peserta selama
kegiatan berlangsung. Jumlah peserta ini sejalan dengan penelitian Diyani dan Oktapriana
(2023) yang melibatkan 83 siswa non-akuntansi, serta Agia et al. (2025) yang melibatkan 50
siswa dalam program literasi keuangan. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini sangat baik,
dengan pihak SMA Amanatul Ummah Surabaya memberikan dukungan penuh berupa
penyediaan tempat kegiatan, fasilitas pendukung, serta bantuan koordinasi dengan peserta.

2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi:
a) Indikator Proses: Terselenggaranya seluruh rangkaian kegiatan sesuai dengan jadwal yang
telah direncanakan, dengan tingkat kehadiran peserta minimal 90% dari total sasaran.
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b) Indikator Hasil: Peserta mampu memahami konsep dasar pengelolaan keuangan pribadi
yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam diskusi dan tanya jawab, serta kemampuan
mengoperasikan aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan" dengan baik. Sebagaimana
penelitian Agia et al. (2025) yang menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dari nilai
pre-test 58% menjadi post-test 87%, serta Wijoyo et al. (2024) yang mencatat peningkatan
pemahaman dari 50% menjadi 100%.

¢) Indikator Luaran: Terlaksananya program pengabdian bagi 40 siswa, terimplementasinya
aplikasi Sepran sebagai media pencatatan keuangan digital, tersedianya dokumentasi dan
video kegiatan, serta tersusunnya laporan akhir kegiatan.

2.4 Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu:

a) Observasi Langsung: Tim pengabdian melakukan pengamatan terhadap keterlibatan dan
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, termasuk sesi penyampaian materi,
diskusi, tanya jawab, dan praktik penggunaan aplikasi.

b) Diskusi dan Umpan Balik: Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan,
tanggapan, dan umpan balik terkait materi serta penggunaan aplikasi "Sepran: Catatan
Keuangan". Pendekatan ini sesuai dengan metode edukasi interaktif yang digunakan oleh
Soniantari (2025) dan Gustyana et al. (2026) dalam program literasi keuangan.

c) Evaluasi Praktik: Peserta dinilai kemampuannya dalam mengoperasikan aplikasi untuk
mencatat transaksi keuangan harian, mencakup pencatatan pemasukan, pengeluaran, dan
pengelompokan transaksi.

Program pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling terintegrasi:

(1) sosialisasi dan koordinasi dengan pihak sekolah, (2) pelatihan literasi keuangan, (3)

implementasi teknologi melalui aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan", (4) pendampingan

penggunaan aplikasi, dan (5) evaluasi serta penguatan keberlanjutan program. Pendekatan
yang digunakan adalah partisipatif aktif melalui ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan
praktik langsung. Metode ini mengacu pada pendekatan service learning method yang
digunakan oleh Diyani dan Oktapriana (2023) serta pendekatan edukatif-partisipatif yang
diterapkan oleh Agia et al. (2025).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Peningkatan Literasi Keuangan melalui
Implementasi Aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan" telah dilaksanakan pada tanggal 21 Mei
2026 di SMA Amanatul Ummah Surabaya dengan melibatkan 40 siswa sebagai peserta.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan.
Dukungan dari pihak sekolah, baik dalam penyediaan fasilitas maupun koordinasi peserta,
mendukung kelancaran seluruh rangkaian kegiatan sehingga program dapat terlaksana secara
optimal.

Selanjutnya, peserta memperoleh pelatihan penggunaan aplikasi "Sepran: Catatan
Keuangan" melalui praktik langsung. Seluruh peserta berhasil menginstal aplikasi, melakukan
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pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta mencoba berbagai fitur dasar yang tersedia.
Peserta juga mampu melakukan simulasi pencatatan transaksi keuangan sederhana sesuai
dengan contoh kasus yang diberikan oleh tim pengabdian.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal
tersebut terlihat dari keaktifan dalam mengikuti diskusi, mengajukan pertanyaan, serta
menyelesaikan setiap tahapan praktik penggunaan aplikasi. Selain itu, seluruh peserta mampu
mengikuti instruksi penggunaan aplikasi hingga selesai.

Gambar 1. Penyampaian materi literasi keuangan kepada peserta

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Peningkatan tersebut
terlihat dari kemampuan peserta menjelaskan kembali konsep kebutuhan dan keinginan,
menyusun perencanaan penggunaan uang saku, serta mengoperasikan aplikasi Sepran:
Catatan Keuangan secara mandiri. Peserta juga mampu melakukan pencatatan transaksi
sederhana sesuai dengan arahan yang diberikan selama pelatihan.

Penilaian terhadap pemahaman peserta dilakukan melalui observasi selama diskusi,
kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri, serta keberhasilan peserta
dalam mempraktikkan penggunaan aplikasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh
indikator keberhasilan kegiatan dapat tercapai. Penilaian indikator keberhasilan dilakukan
berdasarkan hasil observasi tim pengabdian selama kegiatan berlangsung, meliputi kehadiran
peserta, kemampuan menjawab pertanyaan saat diskusi, keberhasilan menyelesaikan praktik
penggunaan aplikasi, serta tingkat partisipasi peserta selama pelatihan.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh indikator keberhasilan kegiatan telah
mencapai target yang ditetapkan. Tingkat kehadiran peserta mencapai 100%, sedangkan hasil
observasi menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang baik mengenai literasi
keuangan, mampu mengoperasikan aplikasi Sepran secara mandiri, serta berpartisipasi sangat
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aktif selama kegiatan berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program
berjalan secara efektif sesuai dengan tujuan kegiatan.

Tabel 1. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian

Indikator Met.o d.e Target Realisasi Keterangan

Penilaian

[o)

Tingkat kehadiran peserta Daftar hadir >90% 12?55;510 Tercapai
Pemahaman literasi Observasi & Baik Baik Tercapai
keuangan Tanya Jawab
Kemampuan' — Praktik Mampu Mampu  Tercapai
mengoperasikan aplikasi Langsung
Partisipasi aktif dalam Observasi . Sangat .
diskusi Diskusi Alkf Akif ereapal

3.2 Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi literasi
keuangan dan praktik langsung menggunakan aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan" mampu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Peningkatan
pemahaman tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam membedakan kebutuhan dan
keinginan, menyusun perencanaan penggunaan uang saku, serta melakukan pencatatan
transaksi keuangan secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang menggabungkan penyampaian materi dengan praktik langsung lebih efektif
dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata karena peserta memperoleh
kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi yang
menyerupai kondisi nyata. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menghasilkan
peningkatan pengetahuan (financial knowledge), tetapi juga mendorong terbentuknya
keterampilan (financial skills) dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.

Hasil tersebut sejalan dengan teori literasi keuangan yang dikemukakan oleh Lusardi
(2019), yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam
memahami konsep keuangan sekaligus menerapkannya untuk mengambil keputusan
keuangan yang tepat. Dalam konteks kegiatan ini, implementasi aplikasi Sepran memberikan
pengalaman belajar yang bersifat aplikatif sehingga peserta tidak hanya mengetahui
pentingnya pencatatan keuangan, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara langsung.
Temuan ini juga didukung oleh Senduk et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembentukan
kebiasaan pengelolaan keuangan sejak usia remaja berperan penting dalam menciptakan
perilaku ekonomi yang lebih bertanggung jawab pada masa dewasa.

Keberhasilan peserta dalam mengoperasikan aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan"
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi media pembelajaran yang
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efektif bagi Generasi Z. Sebagai generasi yang tumbuh bersama perkembangan teknologi,
peserta cenderung lebih mudah menerima pembelajaran yang menggunakan media digital
dibandingkan metode konvensional. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan
aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai media
pembelajaran yang membantu peserta membangun kebiasaan mengelola keuangan secara
lebih disiplin. Hasil ini memperkuat temuan Suprayitno et al. (2025) dan Soniantari (2025) yang
menjelaskan bahwa literasi keuangan digital akan lebih efektif apabila disampaikan melalui
media pembelajaran yang interaktif, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Selain itu, Agustina et al. (2025) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan sistem
informasi akuntansi berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan informasi keuangan, sehingga penerapannya relevan dalam kegiatan edukasi
literasi keuangan di lingkungan sekolah.

Temuan ini didukung oleh Tumewu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan
akuntansi dasar berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
pencatatan keuangan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Gustyana et al. (2026), Sale et al.
(2023), Kuki et al. (2024), dan Saputra et al. (2023) yang menegaskan bahwa pelatihan yang
dipadukan dengan praktik serta pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola maupun mencatat keuangan secara
mandiri. Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas materi
yang diberikan, tetapi juga oleh proses pendampingan yang memungkinkan peserta
memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Jika dibandingkan dengan berbagai penelitian terdahulu, kegiatan ini memiliki
kontribusi yang berbeda karena tidak hanya berfokus pada penyampaian materi literasi
keuangan, tetapi juga mengintegrasikan penggunaan aplikasi digital sebagai media
pembelajaran. Sebagian besar program edukasi literasi keuangan masih menitikberatkan pada
peningkatan pengetahuan melalui ceramah atau sosialisasi, sedangkan kegiatan ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif melalui praktik pencatatan keuangan
menggunakan aplikasi Sepran. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta
untuk membentuk kebiasaan mengelola keuangan secara berkelanjutan. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Gumilar et al. (2024) yang menunjukkan bahwa digital financial
literacy berperan dalam meningkatkan kemampuan remaja mengambil keputusan konsumsi
secara lebih rasional. Selain itu, Aziz et al. (2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital mampu meningkatkan pemahaman konsep keuangan sekaligus
mendorong perubahan perilaku keuangan peserta didik.

Dari perspektif yang lebih luas, hasil kegiatan ini memberikan implikasi praktis bagi
sekolah dalam mengembangkan program literasi keuangan yang lebih inovatif. Integrasi
antara edukasi literasi keuangan dan pemanfaatan aplikasi digital dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital. Pendekatan
tersebut tidak hanya membantu siswa memahami konsep pengelolaan keuangan, tetapi juga
mendorong terbentuknya kebiasaan mencatat transaksi dan mengevaluasi pengeluaran
secara mandiri. Oleh karena itu, sekolah dapat mempertimbangkan penggunaan aplikasi
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pencatatan keuangan sebagai media pendukung dalam pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler yang berkaitan dengan literasi keuangan.

Selain memberikan implikasi praktis bagi sekolah, kegiatan ini juga mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Tujuan 4, yaitu pendidikan berkualitas,
melalui penguatan kompetensi literasi keuangan sebagai salah satu keterampilan hidup abad
ke-21 (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, 2018; Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, 2021). Kegiatan ini juga selaras dengan arah
Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-2045 yang menekankan pentingnya penguatan
literasi dan inovasi teknologi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, 2017). Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta, tetapi juga mendukung agenda
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan dan literasi digital.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model edukasi literasi keuangan yang memadukan penyampaian materi,
praktik langsung, pendampingan, dan pemanfaatan teknologi digital melalui aplikasi "Sepran:
Catatan Keuangan". Model tersebut terbukti mampu meningkatkan pemahaman sekaligus
keterampilan peserta dalam mengelola keuangan pribadi. Kontribusi ini menjadi nilai tambah
dibandingkan kegiatan literasi keuangan yang hanya berfokus pada penyampaian materi,
karena peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif. Ke
depan, keberlanjutan program melalui pendampingan berkala atau pembentukan komunitas
literasi keuangan di sekolah dapat menjadi strategi untuk mempertahankan perubahan
perilaku keuangan peserta sekaligus memperluas dampak program kepada siswa lainnya,
sebagaimana direkomendasikan oleh Agia et al. (2025).

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pemanfaatan aplikasi digital dalam
pengelolaan laporan keuangan sederhana bagi siswa SMA telah berhasil dilaksanakan pada
tanggal 21 Mei 2026 di SMA Amanatul Ummah Surabaya dengan melibatkan 40 siswa sebagai
peserta. Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan
literasi keuangan siswa, meningkatkan pemahaman mengenai perencanaan keuangan dan
pencatatan transaksi, mengembangkan kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan,
mengimplementasikan aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan", serta mendorong terbentuknya
kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih disiplin.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu memahami konsep dasar
pengelolaan keuangan pribadi dan mengoperasikan aplikasi "Sepran: Catatan Keuangan"
untuk mencatat transaksi keuangan harian. Kegiatan berlangsung lancar dengan respons
positif dan antusiasme tinggi dari peserta. Seluruh luaran yang ditargetkan dapat dicapai
dengan baik, meliputi terlaksananya program pengabdian, implementasi aplikasi, tersedianya
dokumentasi dan video kegiatan, serta tersusunnya laporan akhir.

Sebagai rencana tindak lanjut, peserta didorong untuk terus menggunakan aplikasi
secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Tim pengabdian juga akan tetap menjalin
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komunikasi dengan pihak sekolah untuk memperoleh umpan balik terkait efektivitas
penggunaan aplikasi setelah kegiatan berakhir. Pada tahap selanjutnya, tim berencana
mengembangkan program literasi keuangan dengan materi yang lebih mendalam, seperti
perencanaan keuangan jangka panjang, pengelolaan tabungan, dan pemanfaatan teknologi
digital dalam pengambilan keputusan keuangan, sebagaimana direkomendasikan oleh Agia
et al. (2025) dan Aziz et al. (2024).
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